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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Pendi dikandewasai nidenganberbagai kendal ayang dihadapiserta
harapankedepan,diperlukanseorang mangeryang  profesiona  untuk
mewuj udkanmutupendidikandal amsuatulembaga. Terlebihupayauntuk
peningkatan mutupendidikan,dinegeriinitelah lama diupayakan. Seak
Indonesiamerdekasampaiera  reformasisekarang  ini,peningkatanmutu
pendidikanmerupakan salahsatuprioritaspembangunandibidang pendidikan.
Berbagaiinovasi danprogampendidikanjuga telah ditempuh.Upaya tersebut
dilakukankarena pendidikanbermutumerupakanharapanbagibangsaini.
Pendidikandiharapkandapatmel ahirkanmanusiaindonesia  seutuhnya.Mutu
pendidikan(quality ofeducation) menjadibagianterpentingyangtidakboleh
ditawar-tawar lagi karena mutu pendidikan yang baik, akan menentukan
kualitas suatu bangsa.Demikian sebaliknya rendahnyamutu pendidikan
berbanding  lurusdenganrendahnyakualitasbangsatersebut.pentingnyamutu
pendidikan, meniscayakan hadirnyaseorangmanaj eryangbermutu pula.

Paradigmapendidikan yangmemberikankewenangansel uas-luasnya
kepada kepala sekolah dalammengembangkanberbagai potensimemerlukan
kemampuankepala sekolah dalamberbagai aspekmanagj erial nyaagardapat
mencapai tujuansesuai denganvisidanmisiyang diembansekol ahsehingga
apayangdiamanatkandal amUndang-UndangSi stemPendidikanNasionalNo
20tahun2003Bab I1pasal 3dapatterwujud dimanapendidikannasional

berfungsimengembangkankemampuan danmembentukwatak serta



peradabanbangsayangbermartabatdal amrangka mencerdaskankehidupan
bangsa,bertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta didik agar manusia
yang berimandanbertakwakepadaTuhanYang Maha Esaberahlakmulia,
sehat,berilmu,cakap,kredtif, mandiri,danmenjadiwarga negarayang
demokratis serta bertanggungjawab.*?

Kepalasekolah  sebagaimangermemilikitanggung jawabterhadap
segal ahal yangadadi sekol ahtermasukdal ampeningkatanmutupendidikan
disekolahyang di pimpinnya. Sekol ahmerupakanl embagayangbersifat
kompleksdanunik.Bersifatkomplekskarena sekol ahsebagai organi sasidi
dalamnyaterdapatberbagaidimensiyang satusamalainsaling berkaitandan
saling menentukan.Sedang  sifatunik,menunjukkanbahwasekol ahsebagai
organisasimemilikiciri-ciritertentuyang tidakdimilikiolehorganisasi-
organisasilain.Ciri-ciriyang menempatkansekol ahmemilikikarakter
tersendiri,dimana terjadiproses belgjar mengajar,tempatterselenggaranya
pembudayaan kehidupanumat manusia.

Kepaasekolahyang  berhasilapabilamerekamemahamikeberadaan

sekolah sebagal organisas yang kompleks dan unik, serta mampu
mel aksanakanperanankepal asekol ahsebagai seorangmanaj er yangdiberi
tanggung  jawabuntukmengel oladanmengatursekol ah.K eberhasilankepala
sekolah sebaga manger bisa berdampak pada keberhasilan sekolah yang
di pi mpi nnya,namunapabi | akepal asek ol ahgagal dalammenj al ankantugasnya

sebagai mangjer, maka bisa juga mengakibatkan ketidakberhasilan pada

126y ndang-UndangSi sdiknas(SistimPendidikanNasi onal )& PPN032T ahun2013T entang
PerubahanPPNo19tahun 2005 TentangStandar
PendidikanNasional,,(Surabaya: PermataPress, tt),6.



lembagayang di pimpinnyakarenakepal asek ol ahadal ahseseorangyang

menentukantiti kpusatdaniramasuatusekol ah.**'Terwujudnyasekol ahyang
bermutu tergantungbagaimnakepala sekolahmengatur dan mengelola
lembaganya,dengandemikian kepala sekolah mempunyaitugasdantanggung
jawabyang besarterhadaplembagayang dipimpinnya.Olehkarenaitu kepala
sekolahharusl ahmempunyaikemampuanmangjerialdanvisioneryang  bagus
sehingga mampumengelola sekolahdenganbai k,mempunyai gambaranke
depan (vis))yangjelas, bagi sekolahyang dipimpinnya.'?.
K epal asekol ahbertanggungj awabatasmanaj emenpendidikansecara
mikro,yang secaralangsung berkaitandenganprosespembel g arandisekolah.
Selanjutnya menurut Mulyasa yang dikutip oleh Riduwan dalam bukunya
bahwa “Kepaa Sekolahprofesionadalam paradigmabarumanaemen
pendidikanakanmemberikandampakpositif danperubahanyang cukup
mendasardal ampembaruansi stempendidikandi sekol ah”.**Dampaktersebut
antara lai nterhadapmutupendi dikan,kepemi mpi nansekol ahyangkuat,
pengel olaantenagakependidikanyang  efektif, budayamutu,teamworkyang
kompak,cerdas,dandinamis,kemandirian,partisipasiwarga sekolahdan
masyarakat,keterbukaan(transparansi) manaj emen,kemauanuntukberubah
(psikologis  danfisik),evaluasi  danperbaikanberkelanjutan,responsifdan
antisi patifterhadapkebutuhan,akuntabilitas,dansustainabilitas.M elihatapa
yangharusdil akukanol enkepal asekol ahdalammanj erial sebuahlembaga

makamenjadi  kepalasekolahbukanperkarayang mudah,bukanpul aperkara

127Wahj osumidj o,Kepemi mpinanKepalaSekolah, (Jakarta: PTRajaGrafindo
Persada,2004),81.
“®NurEfendi, | slami cEducational Leader shi p,(Y ogyakarta:Kalimedia,2015),87

129Ri duwan, MetodedanTekni kMenyusunProposal Penelitian, 83.



yang sulit. Namun, ketikamengenal, memahami,meyakinicara menjadi

kepala sekolah yang handal, maka hal yang niscaya melaksanakan tugas
mulia menjadi seorangkepala sekolah akan terwujud dengan lebih

mudah.*®. Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu

pendidikan adalahkepal a sekolah sebagai manajerpendidikan.Kepala sekolah

merupakan pimpinantunggal disekol ahyang mempunyaitanggung

jawabuntukmengajar danmempengaruhi semuapi hakyang

terlihatdalamkegi atanpendidikandi sekolah untukbekerjasama
dal ammencapaitujuansekol ah.**'Untuk

memaks mal kanperankepal asekol ahsebagai mangjeryang mampu

meningkatkanmutupendi dikandilembaganya,kepal a sekolahharus
mempunyai strategi khusus dalam melaksanakanperencanaannyayaituyang

pertamaadalah perbaikan secaraterus-menerus(continuousi mprovement).

Konsepini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola senantiasa
mel akukanberbagai perbai kandanmeningkatkansecara  terusmenerusuntuk

menjaminsemuakomponenpenyelenggara  pendidikantelahmencapai standar

mutuyang ditetapkan. kedua menentukanstandarmutu(qualityassurance).

Pahami nidi gunakanuntukmenetapkanstandar-standar mutu

dari semua komponenyang
bekerjadal amprosesproduksi atautransformasilulusan

institusi pendidikan.K etiga,perubahankultur  (change ofculture).Konsepini

bertujuan membentuk budaya organisas yang mengharga mutu dan

130

1

131

M ulyasa,ManajemendanKepemi mpinanKepal aSekol ah,(Jakarta:PTBumi Aksara,2012),
181.

NoviantyDjafri,Manaj emenKepemi mpinanKepal aSekol ah, (Jogj akarta: Deepublish,2016),



menjadi kanmutusebagai orientasi semuakomponenorgani sasional .K eempat

perubahan organisas (upside-down organitation). Jika visi dan misi, serta
tujuanorgani sasisudahberubahatau mengalamiperkembangan,maka sangat
dimungkinkanterjadinya perubahanorgani sasi.K elimamempertahankan
hubungandenganpel anggan(keeping closeto thecustomer). Karenaorganisasi
pendidikan menghendaki  kepuasan pelanggan, maka perlunya
mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan menjadi  sangat
penting.**

Menjadi seorang manger memang memilikikewajiban untuk
mel akukanperencanaan,pengorgani sasian, penggerakan,danpengawasan
terhadapapayang tel ahdi progamkanbersamadal ammeningkatkanmutu
pendidikan. Selanjutnya sebagai pemimpin  muslim, ketika mengambil
tindakantetapharusmenggunakannilai-nilaiyang terkandung dalamAl-Quran
danHadistsupaya orientasi nya dalammemutuskansuatumasal ah atau progam
bernilaiibadahkarenaAllahSWTdanharapannyaapayang dilakukanoleh
kepala sekolah tidak menjadikannyamasuk kemunkaran,

mengingatpemimpin adalah nahkodadalam sebuah perahu.

2 dewawdetr el g a2 mgeer S e - e
J}A#JJF_.{M'@'} ﬂ_j.n.f."d -i.l_’]l'uu‘ :'I..I_Jﬁ -.__J'L:g".bt}

-

Artinya*‘DanAlQur'an itu adalahkitab yang Kami turunkan yang
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat.”
(Q.S.al-An’am: 155)**

Pendidikanmerupakanal atyang strategi sdalammenatapkehidupan
yanglebih bai k.Pendidi kanyangcocokuntukmegawal kehidupanyanglebih

bai kadal ahpendidikanyangholistikyaitu pendidikanyang memadukanantara

B2 EdwardSallis Total QualityM anagementl nEducati on, (I RCi SoD: Jogj akarta,2007),8-11.

MushafAisyah,Al-Qur’andanTerjemahUntukWanita, (Hilal:Bandung,2010),155



pendidikankel manandanpendidikankeilmuan.Halinisesuai denganfirman

Allah SWT dalamsurat Al-Mujadilah ayat11:

L] | .l.-l— -
Gl :
-

[ El

a3 el 13,1

Artinya:“...NiscayaAllahakanmeninggikanorang-
orangyangberimandi antaramu dan orang-orangyang diberiilmu
pengetahuan. . .”(Q.S: Al-Mujadilah ayat 11).***

Atasdasaritu,upaya  meningkatkanmutupendidikanadal ahtanggung
jawab  bersamakhususnyakepala sekolahsebagaimangjer memikirkan
bagai manarencanastrategi ssupaya embagayangdipimpinnya berhasildalam
mutu. T etapi sudahmenjadirahasiaumumbahwasebagian besar  sekolahatau
madrasah yang ada di Indonesia masih dikelola dengan mangemen “apa
adanya’. Kendati pemerintah telah mengeluarkan PP No. 19 Tahun 2005
tentangStandarNasi onal Pendi dikan**danPermendiknasNo.19tahun2007-*%
entang Standar  Pengelolaan Pendidikan,tetapimasih banyaklembaga
pendidikan belum mengaplikasikan konsep mangemen fungsional
yang moderndanmana emenstrategisyang
sudahdiketahui suksesdiaplikasi kandi
kal anganorgani sasi apapun.**’Bel uml agi sekaranginitengahterjadikrisis
kepemimpinanbahkanbukanhanyadinegara inisgja tetapijugadiberbagai
negara-negara di dunia. Banyak pemimpin yang memiliki pengetahuan,

keahlianmanagjerial ,dancerdas,tetapi ditengahatau diakhirmasgjabatannya

**1bid.,543
*Undang-Undangsisdi knas(SistimPendidikanNasional), , ,189.
136http://www.disdik.jabarprov.go.id/img/file > perpu_pendidikan/permendiknas-no19-
2007-ttg-standar-pengel olaan-pendi dikan-
dasmen,pdf,diaksestanggal 05April2018pukul 09.46WIB.
“"Hel mawati, S steml nfor masi Manajemen,(PT RemajaRosdakarya:Bandung,2015),7.



tersandung masalah moral, seperti kasus korupsi atau affair. Ada juga
pemi mpi nyangmemilikikepribadi anbai k,tetapi kurangcakapmemimpin.
Halyang lebihmengkhawatirkanlagiadalahadapemimpinyang — memiliki
mini mpengetahuan,kemampuan, dan kepribadian.'*

Terlebih lagi banyak kepala sekolah yang belum melaksanakan
perannyasecaramaksi mal sepertibel ummenentukanvisi,misi,dantujuan  yang
jelas, belum memiliki strategis yang pas untuk meningkatkan mutu,
belummemperdayakanpendidikdan tenaga kependidikan,dankurangnya
koordinasi dengan bawahan. Kurangnya peran tersebut membuat kepala
sekolah sebagai mangjer sulit untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
sesungguhnya. Oleh karena itu sebagai kepala sekolah hendaknya
menanamkanmutudi benaknyasebel ummel akukanfungsi-fungsimanag emen
sebagaimangjer.**

Peranan kepal asekolah sebagai mang erperlupembenahan darikondisi
yang ada.sebagicontoh,berbagaiupayabantuanyang diberikanpemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan belumdapat menggerakkanmutu
pendidikan. Keterampilan-keterampilan teknismangeria untukmanajemen
sekolah perlumendapatperhatian sepertipemahaman terhadap
tugasmisalnya, mana emen kurikulum,mang emen
personil,fasilitas,kuangan dantatausaha
sekolah,pemeliharaantatatertib,danpenghubung  masyarakat.aspeklainnya
menunj ukkepadaproses-prosesadministratifyang memintaketrampilan-

ketrampilandal ammenyusunrencana mengambilputusantentang ~ prosedur

“¥Ibid.,8
BMuhammad Yusak, Keterampilan Mangjerial  Kepala Sekolah Dalam
MeningkatkanM utu Pendidikan, (I AINTulungagung: Tesis,2016),155.



yangharus diikuti,memeriksadanmenilaihasil-hasil,menyampai kandan
menjelaskan instruksi-instruksi, memecahkan konflik yang muncul, dan
memupuk semangatbekerjadan belgjar.**

Melihat fenomena di atas peneliti tertarik dengan melakukan
penelitian “Strategi Kepala Sekolah Sebagai Manajer DalamMeningkatkan

Mutu Pendidikan Di SDN 1 Awar-Awar Asembagus Situbondo.

B. Fokus Pendlitian
1. Bagaimana perencanaanstrategi  kepala sekolah sebagai manger
dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus
Situbondo?
2. Bagamana implementasi strategi kepala sekolah sebagai manger
dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo?

C. TujuanPenditian
Berdasarkan pada fokus tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang:
1. Perencanaan strategi kepala  sekolah sebagai managjer
dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus
Situbondo

2. Implementasi strategi kepada  sekolah sebagai mangj er

1%Rohiat,ManajemenSekol ah: TeoriDasardanPraktik,(Bandung: PTRefikaAditama,2010),
35



dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo

D. Manfaat Pendlitian
Adapun kegunaanyangdiharapkan dalam penelitian iniadalah:
1. SecaraTeoritis

a.  Pendlitianinidiharapkandapatmemberikankontribusibagikajiandan
pengembangan teori tentang peran kepala sekolah sebagai mangjer
kepada para pelaksana |lembaga pendidikankhususnya bagipara kepala
sekol ahyangmemilikitugassebagaimanagjerdalammengelola  lembaga
yangdi pimpinnya.

b. Sebagaitambahankhazanahkeilmuandibidangperankepal asekolah
sebaga manger dalam meningkatkan mutu pendidikan di sebuah
lembagapendidikan.

2. SecaraPraktis

a. LembagaY angDitdliti
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat berguna sebagai
bahanmasukanbagikepalasekolahSDN 1 AWAR-AWAR Asembagus
Situbondo dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui  peran
kepal asekol ahsebagai mangjer.

b. Bagi Pendliti Selanjutnya
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat bergunabagi mahasiswayang
sedang menelitipadakajianyang relevanuntuk dijadikanacuanyang
berkenaandenganperankepal asekol ahsebagai manaj er dalam

meningkatkan mutu pendidikandi SDN 1 Awar-awar Asembagus
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Situbondo.
c. Bagi Pembaca
Hasi| penelitianinidiharapkandapatmenambah wawasandan

pengetahuanbagiparapembaca  khususnya  dalamhalperankepala
sekolah sebagaimanagjerdalam meningkatkan mutu pendidikandi SDN

1 Awar-awar Asembagus Situbondo

E. Pendlitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Sebagaiacuandanhaldemikian diperlukan untukmenghindari adanya
pengulangankajianterhadaphal -halyang sama. Ol ehkarenanyadisinipeneliti

memaparkanpenditianterdahuludarikarya  ilmiah  tesisdanjurnal.Berikut

penelitian terdahulu tersebut penelitipaparkan:

Tabel 1.1 Pendlitian Terdahulu dan Orisinalitas Pendlitian

Nama
dan Judul Orisinditas
YO ain | Penelitin | Persameen | Perbedaan Penelitian
Penelitian
1 |Yogi Peran Kepala |1) Mangemen [1) Lokasi 1) Merencanakan
Ifan | Sekolah Mutu penelitian program dengan
Rosyadi sebagai Pendidian  p) pendlitian merinci
2014 | Mangjer [ Penelitian |7y qiggrit | kebutuhan
dalam kualitatif dengan pendidik dan
Meningkatka desain studi| tenaga
n Mutu kasus kependidikan
Pendidikan di 2) Membuat
struktur
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SMP1
Cilawu,
Kabupaten
Garut

organisas yang
melibatkan
orang tua murid
melalui komite
sekolah dan

mel engkapi
sarpras yang
dibutuhkan oleh
sekolah;

3) Memberi
contoh yang
baik

4) Mengawasi
output, PBM,
dan peserta
didik mulai dari
proses
penerimaan
sampal selesal
sekolah.

5) Adapun
hambatan yang
dialami adalah
adanya personil
yang masih
tidak disiplin,
kurangnya
komunikasi
antara kepala
sekolah dengan
sebagian
personil, Dana
BOS yang tidak
sesua dengan
kebutuhan
sekolah.

Ahmad

Furgon

Hidayat
2018

Manajemen
Strategi
Peningkatan
Mutu
Pendidikan di
SDN 1
Kalisat
Kabupaten
Jember

1) Mangjemen
Mutu
Pendidian

2) Penelitian
kualitatif

1) Lokas
penelitian

1) Perencanaan
kepala sekolah
dalam
peningkatan
mutu dengan
menganalisis
lingkungan
internal,
lingkungan
eksterna dan
pemilihan
strategi
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2) Implementasi
kepala sekolah
meningkatkan
mutu
pendidikan
dasar melalui
program kelas
unggulan,
program
kurikulum dan
lain-lain

3) Evaluas kepala
sekolah dengan
mengadakan
supervisi PKG,
evaluas rutin
pembelgjaran

Aminah
2018

Strategi
kepala
Sekolah
Dalam

Meningkatkan

Mutu
Pendidikan
Agamalslam

Di Sma Negeri

1 Dompu

1) Mangemen
Mutu
Pendidian

2) Penélitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian

?) Penelitian
kualitatif
dengan
desain studi
kasus

3) Meningkatk
an Mutu
Pendidikan
Agama
Islam

1) Strategis yang
dilakukan oleh
kepala sekolah
itu menunjukan
strategi yang
baik karena
tidak hanya
sebuah teori,
akan tetapi
sebuah
pel aksanaan
yang benar-
benar
mengetahuli
permasal ahan-
permasal ahanny
auntuk
mengidentifikas
I permasalahan
di lapangan.
guna untuk
meningkatkan
mutu
pendidikan
khususnya
pendidikan
agamaldamdi
sekolah tersebut

2) Implementasi
strategi Kepala
Sekolah dalam
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meningkatkan
mutu
pendidikan
agama ldam;
yaitu dengan
diadakannya
beberapa
kegiatan-
kegiatan di
SMA Negeri 1
Dompu, melaui
kegiatan-
kegiatan ini
Kepala Sekolah
dapat
meningkatkan
mutu
pendidikan
agamaldam
dengan
implementasi
strategi yang
tepat dan sesui
dengan sekolah

Yuli Dwi
Indahyati
(2018)

StrategiK epalaS
ekolah

Da amPengemb
angan
Kompetensi
Profesioanal
Guru Untuk
Meningkatkan
kanM utuPendid
kanDIMA
Hidayatul
Mubtadiin
Tasikmadu

L owongwaru

L awang

1) Mangemen
Mutu
Pendidian

2) Pendlitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian
?) Memfokuska
n penelitian
pada
Kompetens
Profesional
Guru

1) Strategi Kepala
Sekolah dalam
pengembangan
kompetensi
profesioanal
guru yaitu
strategi formal
dan non formal

2) Kendala
Da amPengemb
angan
Kompetensi
Profesioanal
Guru yaitu
keterbatasan
penguasaan | T
kuarng krezatif
dalam
pembelgaran,
kurang adanya
hasil karya
ilmiah guru

3) Model dalam
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pengembangan
kompetensi
profesioanal
guru melalui
program in
service training

F. Definis Istilah
Untukmempermudahpemahaman sertauntukmenghindari
kesal ahpahaman dalammenafsirkanistil ah-istilahdal amjudul penelitianini
yaitu “Peran mangeria kepala  sekolah sebaga manger  dalam
meningkatkan mutu pendidikan”, makaperluadanyapenegasan istilah,
sebagai berikut:
1. Penegasanistilahsecara konseptual
a) Kepala SekolahSebagai Manajer
Katamana ersebagaikepal asekolahberasaldaridua  katayaitu
manger dankepala sekolah.Kata manger menurutLiphamdalam
bukunyaUhar Suharsaputraadal ahorangyangmenggunakanstruktur
atauproseduryangada untukmencapai tujuanorgani sasi,concern
utamanya adalah memelihara, ketimbang merubah, oleh karena
itumangjerdipandangsebagai  kekuatan  penyetabil ~ (stabilizing
force).'*
Sedangkanpengertiankepaa sekol ahadal ahseorangtenaga
fungsionalguruyang diberitugasuntukmemi mpinsuatusekol ahdimana
disel enggarakanprosesbel ajarmengaj ar,atautempatdimana terjadi

interaksiantaraguruyang memberipel gjarandanmuridyang menerima

“'Uhar  Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan —Sprit

Entrepreneur shipMenujuLearningSchool ,(Bandung: PTRefika Aditama,2016),152.
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pelgjaran.'*

Jadi kepala sekolah sebagai manger adalah seorang yang
menggunakan struktur atau prosedur untuk mengatur dan mengelola
sebuahsekolah dimanadisel enggarakanprosesbel g armenggar supaya
tercapal tujuanyangdisepakatibersamasecara efektif dan efisien.

b. Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan berasal dari dua kata yaitu mutu dan

pendidikan. MenurutGarvin dan Davis dalam bukunyaNurulHidayah
mendefinisikanmutusebagai suatukondisidinamisyang  berhubungan
dengan produk, tenaga kerja/jasa. Proses, dan tugas serta lingkungan
yangmemenuhi ataumel ebihiharapanpel anggan. ***Sedangkanmenurut
Carter V. Good dalambukunya Arif Rohman pendidikanadalah
kesel uruhanprosesdimanaseseorang mengembangkankemampuan,
sikap,danbentuktingkahlakulainnyayang  bernilaididalammasyarakat
dimanaia

hi dup.***Jadi mutupendi dikanadal ahsuatukondi sidinamisyangberada
dalam lingkungan pendidikan yang memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan.

2. Penegasanistilahsecara operasional
Dalampenelitianiniyang dimaksuddenganstrategi kepal asekol ah

sebagai mangj erdalammeningkatkanmutupendidikandiSDN 1 Awar-awa

142\\/ahj osumidj 0,K epemi mpinanK epalaMadrasah, 83.

“SNurul Hidayah,KepemimpinanVisioner KepalaSekolahDal amMeningkatkanMutu
Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 127.
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adal ahkepal asekolah membuat strategi sebagai
mang eruntukmeningkatkanmutupendidikan.Secara

rinci penelitianiniakanmenguraikanbagai manal angkah-langkah

strategi kepalasekolahdalammeningkatkanmutupendidikan, bagaimana
kepal asekol ahmengimplementasikan strategi kepal a sekolah sebagi mangjer

dalammeningkatkanmutupendidikan di SDN 1 Awar-awar
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